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Israel pada masa pemerintahan Yitzhak Rabin yang kedua (1992-1995) cukup menarik untuk diamati karena
selama tiga tahun masa pemerintahan tersebut Isragl banyak mengeluarkan kebijakan yang cukup kondusif
bagi perdamaian di Timur Tengah. Salah satu kebijakan Isragl tersebut adalah kesediaannya mengadakan
perundingan damai secara langsung dengan PL O, organisasi yang selamaini dipandangnya sebagai
organisasi teroris. Perundingan ini menghasilkan Declaration of Principles (DoP) yang ditandatangani di
Washington DC, AS padaianggal 13 September 1993, Masyarakat dunia berharap DoP dapat menjadi
latigkah awal bagi peayelesatan konflik |srael-Pal estina secara menyeluruh. Poin penting dari DoP adalah
kesediaan Israel memberi otonomi kepada Otoritas Palestina di Jalur Gaza dan kota Jericho. Otonomi ini
juga akan diberlakukan di wilayah-wilayah Tepi Barat lainnya. Berdasarkan padateori kebijakan luar negeri
yang mengatakan bahwa faktor pemimpin sangat berperan dalam proses pembuatan kebijakan luar negeri
(foreign policy decision making), maka permasalahan utama yang penulis angkat dalam penelitian ini adalah
faktor-faktor infernal dan ekstemal apa sgja yang telah mendorong Y itzhak Rabin sehingga pada masa
pemerintahannya yang kedua dia banyak mengeluarkan kebijakan yang cukup kondusif bagi perdamaian di
Timur Tengah khususnya dalam konteks penyel esaian konflik 1srael-Palestina. Penelitian dalam tesisini
adalah penelitian kualitatif dengan jenis case studies. Paradigma penelitian ini adalah konstruktivisme. Data-
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data primer dan sekunder yang diperoleh melalui studi
dokumentasi. Data-data tersebut kemudian dianalisa dengan metode hermeneutic interpretative. Dalam
penelitian studi hubungan intemasional dikenal tiga tingkatan analisa yaitu reduksionis, korelasionis, dan
induksionis. Dalam penelitian ini, tingkat analisa yang dipakai adalah tingkat analisa reduksionis. Dan data-
data yang ada, dapat diketahui bahwa terdapat empat faktor penting yang mendorong Y itzhak Rabin
memberikan konsesi otonomi kepada pihak Palestina yang merupakan bagian dari kebijakan pro
perdamaiannya, yaitu: faktor prinsip tanah untuk perdamaian (land for peace); faktor adanya keiiiginan
untuk menjaga kernumian Israel sebagai negara Y ahudi yang demokratis; faktor keamanan; dan dukungan
publik Israel.
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